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INTISARI

Perbedaan kepentingan dapat memicu tindakan risiko moral (moral
hazard) bagi pihak — pihak terkait. Oleh karena itu perlunya regulasi dari
pemerintah untuk menanggulangi risiko moral (moral hazard). Regulasi
perbankan dilakukan untuk mengarahkan industri perbankan agar bertindak sesuai
dengan ketentuan yang berlaku. Hal ini bertujuan agar bank tetap dalam kondisi
yang sehat dan memiliki kestabilan yang baik. Kesehatan bank merupakan
cerminan dari kondisi dan Kinerja Bank. Oleh karena itu, Penilaian tingkat
kesehatan bank memiliki andil yang penting. Penilaian tingkat kesehatan bank
yang sebelumnya menggunakan metode CAMELS sesuai dengan PBI Nomor
6/10/PBI1/2004 digantikan dengan metode RGEC sesuai dengan PBI Nomor
13/1/PBI1/2011 yang sampai saat ini digunakan oleh Otoritas Jasa Keuangan
berdasarkan pada Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor
14/SEOJK.03/2017. Hasil dari penelitian ini menunjukkan Penilaian Tingkat
Kesehatan dengan menggunakan metode RGEC pada PT Bank Tabungan Negara
(Persero) Tahun 2016 menunjukan predikat “sehat”. Hal ini dibuktikan dengan
perhitungan rasio NPL, LDR, ROA, NIM, CAR.
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ABSTRACT

Differences in interests can trigger moral hazard for related parties. Therefore
the need for regulation from the government to tackle moral hazard. Banking
regulations are carried out to direct the banking industry to act in accordance
with applicable regulations. It is intended that the bank remains in a healthy
condition and has good stability. Bank health is a reflection of the condition and
performance of the Bank. Therefore, assessing the soundness of banks has an
important contribution. The bank soundness rating that previously used the
CAMELS method in accordance with PBI Number 6/10 / PBI / 2004 was replaced
by the RGEC method in accordance with PBI Number 13/ 1/ PBI /2011 which is
currently used by the Financial Services Authority based on the Service Authority
Circular Finance Number 14 / SEOJK.03 / 2017. The results of this study indicate
that the Health Level Assessment using the RGEC method at PT Bank Tabungan
Negara (Persero) 2016 shows the "healthy" predicate. This is evidenced by the
calculation of the NPL, LDR, ROA, NIM, CAR ratios.
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